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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial. Manusia sebag&ihluk sosial
ditandai dengan kegiatan yang tidak terlepas dariusia yang lain. Dengan
demikian, kegiatan hidup manusia akan selalu disdgngan proses interaksi
atau komunikasi, baik dengan lingkungan maupun aersgsama (Sardiman,
2004:1). Atas dasar asumsi tersebut maka dibutubirarilmu sosial yang
berhubungan dengan lingkungan dan kehidupan skaarilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) ialah suatu program pendidikan yangrupakan suatu
keseluruhan yang pada pokoknya mempersoalkan naadakim lingkungan
fisik maupun dalam lingkungan sosialnya. Bahan ngjar diambil dari
berbagai ilmu sosial, antropologi, dan tata neg&fasution dalam Isjoni,
2007:21).

liImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan perpadaan pdihan
konsep ilmu-ilmu sosial seperti sejarah, geograkpnomi, antropologi,
budaya, dan sebagainya, yang disusun secara sisteR@mprehensif, dan
terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasmarkeberhasilan
dalam kehidupan di masyarakat (Kurikulum 2006 ge@sP).

Tujuan pembelajaran IPS itu adalah membina kecandsssial siswa

agar mampu berpikir kritis, analitis, kreatif, iradi, berwatak dan



berkepribadian luhur, serta bersikap ilmiah dalamrac memandang,
menganalisis, dan menelaah kehidupan nyata yamagl @i

IPS di SD bertujuan agar siswa mampu mengembanggagetahuan
dan keterampilan yang diperoleh dari pengalamark atedam kehidupan
sehari-hari yang berguna bagi dirinya. Selaini8 Hi SD juga bertujuan agar
siswa mampu mengembangkan pemahaman tentang perkgamb
masyarakat sehingga dapat membentuk siswa menjadjawnegara yang
baik. Sebagaimana dikatakan oleh Joyce dalam I§®@7:48) menyebutkan
tiga tujuan pendidikan IPS vyaitu : (1) pendidikamianistik sebagai tujuan
utama, (2) pendidikan kewarganegaraan, dan (3)igh&ad intelektual. Gross
dalam Isjoni (2007:48) menyebutkan dua tujuan utperadidikan IPS yaitu :
(1) mempersiapkan siswa agar berfungsi sebagaiamaegara yang baik di
dalam masyarakat yang demokratis, dan (2) mendmwa membuat banyak
kemungkinan keputusan yang rasional di masyarakat.

Pencapaian fungsi dan tujuan mata pelajaran IFEdgangat penting
untuk dilaksanakan oleh guru dalam proses pemloatadengan menerapkan
prinsip-prinsip pembelajaran yang dapat menunjaegcapaian fungsi dan
tujuan IPS. Prinsip-prinsip itu dapat berkaitan gian semangat, perhatian,
motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung atau gadéaman, tantangan,
balikan, dan penguatan (Dimyati dan Mujiono, 1994).

Perkembangan pendidikan yang terus meningkat menhwatanya
peningkatan kualitas dalam pelaksanaan prosesabet@ngajar. Peningkatan

kualitas proses belajar mengajar difokuskan padzktkan siswa selama



proses belajar mengajar. Keterlibatan siswa dindatsoses pembelajaran
merupakan hal yang sangat esensial karena siswkhadantral dari
keseluruhan kegiatan pembelajaran.

Permasalahan yang sering muncul dalam pembelaj@3&nadalah
siswa kurang antusias dan kurang bersemangat orgagikuti pelajaran IPS,
selain itu muncul pula permasalahan dimana gurugalemi kesulitan dalam
menumbuhkan semangat dan motivasi belajar sisvuk uméngikuti pelajaran
IPS dibanding pelajaran yang lain. Kondisi terselmémberikan indikasi
tentang masalah yang cukup signifikan yaitu pertahsa pada kejenuhan
siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS di dalaraskel

Kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran &8 banyak
merujuk pada buku paket dan informasi yang disakapaioleh guru.
Sehingga keefektifan dan kebermaknaannya masihas&ogang. Selain itu
pada pembelajaran IPS masih sangat jarang gurbatiedn siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran. Penggunaan metode yamgfon menimbulkan
kebosanan pada diri siswa, hal tersebut dapatieaabila setiap hari siswa
berada di dalam kelas.

Rendahnya kualitas pembelajaran IPS yang disebabdanbelajaran
yang kurang efektif, efisien, dan kurang membatkgkitsiswa dalam belajar,
hal ini disebabkan isi dari mata pelajaran IPSmsalani merupakan mata
pelajaran yang kurang menyenangkan karena luasmgirim Selain itu
pembelajaran IPS masih bersifat parsial, hanya nmambdomain kognitif

taksonomik kawasan rendah, yaitu hafalan.



Sedangkan guru sebagai pengajar tidak mampu mkagafahan
pelajaran IPS yang baik, menarik, dan menantangtnielajar siswa. Dalam
menyampaikan materi guru lebih dominan menggunakatel pembelajaran
yang konvesional dengan metode ceramah dan tanyab jasebagai
andalannya. Selain itu masih terdapat guru yangngirpemahamannya
terhadap kurikulum IPS terutama terhadap tuntuanhelajaran IPS. Ketika
menyampaikan materi masih terikat pada buku pakataing penggunaan
sarana dan prasarana lingkungan sumber belajdg kerang penguasaan
metodologi pengajaran IPS sehingga pembelajarard#8n pengajarannya
dikelas membuat peserta didik tidak menyenangi K¥3nudian pendekatan,
dan strategi guru yang kurang tepat dan kurangabesi berdampak pada
kurangnya motivasi belajar anak Hal ini nampak masaiasana pembelajaran
yang kaku atau kurang hidup.

Atas dasar asumsi tersebut, maka diperlukan langkajkah untuk
mengantisipasinya agar pembelajaran IPS dapat ld@hmakna dan
bermanfaat bagi peserta didik. Langkah antisipaismenuntut kemampuan
guru dalam melakukan pembaharuan pembelajaran R8y dengan
merancang pengalaman  belajar siswa sehingga akanghamlkan
pembelajaran yang bermakna. Belajar dalam arti alang, terjadi di dalam
interaksi antara individu dan lingkungan, baik kaggan fisik (seperti buku,
siswa, pustakawan, kepala sekolah) maupun lingkumgekis. Lingkungan
pembelajaran yang baik ialah lingkungan yang mesamg dan menantang

siswa untuk belajar. Guru yang mengajar tanpapalietga kurang merangsang



siswa lebih giat. Belajar melalui pengalaman langssiswa melakukan dan
mengalami sendiri, hasilnya akan lebih baik karsisava lebih memahami,
lebih menguasai pelajaran tersebut. Bahkan petaj@rasa oleh siswa lebih
bermakna. Maka dari itu guru harus mengajar yafagngia menyenangkan
dan bisa memotivasi siswa untuk belajar.

Azies dan Alwasilah (1996: 95-101) menjelaskan kmahteknik
bermain peran banyak dipakai dalam pengajaran bakascna kegiatan
belajar dan mengajar dengan teknik ini sangat nremgkan. Bermain peran
bisa dilakukan dengan mengikuti dialog yang adaardalwacana, bisa
berperan bebas sesuai dengan imajinasi dan ktaafiara pembelajar. Dalam
melaksanakan teknik bermain peran ada beberapahglperlu diperhatikan
diantaranya memilih peran. Peserta kegiatan ini ilendentitas baru sesuai
dengan tokoh yang diperankannya. Latihan menjaaingdain ini menjadi
simulasi. Suasana kelas menjadi sangat menarik gatg menjadi tokoh
tertentu dan harus bertanya.

Menurut Fanie dan Hoerfe Shaftel (1984), metodenbar peran (Role
Playing) dirancang khususnya untuk membantu parawasi
mempelajari nilai-nilai sosial dan pencerminanng#aoh perilaku. Di
samping itu, metode ini digunakan pula untuk merdepara siswa
mengumpulkan dan mengorganisasikan isu-isu sogiajembangkan
empati terhadap orang lain, dan berupaya memperkei&rampilan
sosial. Dalam metode ini para siswa dibimbing untoémecahkan
berbagai konflik, belajar mengambil peranan oraragn,| dan
mengamati perilaku sosial. Dengan berbagai penjs@sumetode ini
dapat digunakan untuk berbagai bidang studi peseéidé& dari

berbagai usia (Winataputra, 1992:40).

Melalui penggunaan metode bermain peran dalam gdejatan IPS

anak diajarkan secara aktif sehingga domain kdgpgikomotorik dan afektif



bisa berkembang secara bersamaan. Menggunakanentetodain peran ini,
banyak manfaat yang dapat dipetik, diantaranya) :D@pat mempertinggi
perhatian siswa melalui adegan-adegan, yang tiadd&lus terjadi dalam
metode ceramah atau diskusi. (2) Siswa tidak sajagerti persoalan sosial
psikologis, tetapi mereka juga ikut merasakan @emnaslan pikiran orang lain
bila berhubungan dengan sesama manusia, seperyahaenonton film atau
sandiwara, yang ikut hanyut dalam suasana fiimrepeut menangis pada
adegan sedih, rasa marah, emosi, gembira danelaagainya. (3) Siswa dapat
menempatkan diri pada tempat orang lain dan merajzend pengertian
mereka tentang orang lain.

Dengan menggunakan metode bermain peran diharaplegat
membuat siswa beradaptasi dengan lingkungan sefdtakarena pendidikan
bertujuan menyiapkan subjek didik untuk menghadapgkungan yang
sedang mengalami perubahan sangat pesat. Dengaldipan manusia
menjadi cerdas dan memiliki kemampuan untuk memekeitutuhan hidup
dalam bermasyarakat dan berbangsa.

Mutu pendidikan sangat ditunjang oleh sejauh maamampuan
komponen pendidikan mampu dioptimalkan, sehinggsgs pengajaran di
dalam kelas dapat dijalankan sesuai dengan rengamg telah ditetapkan.
Salah satu komponen tersebut yang memiliki andikabeterhadap
keberhasialan pengajaran adalah guru, sehinggadijuntut untuk memiliki
kemampuan dalam menggunakan strategi, metode #ark teembelajaran

yang efektif dan sesuai dengan tujuan yang diharapk



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang penulis kemukakan adalah ifBagakah
penerapan metode bermain peran dalam pembelajg&mpdda konsep Jual
beli di kelas Ill Sekolah Dasar?” dan rumusan nasalijabarkan kedalam
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana guru merencanakan pembelajaran IPS ak kélSD dengan

menggunakan metode bermain peran?

2. Apakah penggunaan metode bermain peran dapat nketkag motivasi

belajar siswa?

1.3 Tujuan Pen€litian
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mermled gambaran

umum tentang penerapan pembelajaran IPS dengangoraaign metode
bermain peran untuk meningkatkan hasil belajar aislv Sekolah Dasar.
Apabila dalam kegiatan belajar mengajar di SD dapahingkatkan hasil
belajar siswa dalam belajar, maka pembelajaranatengenggunakan metode
bermain peran ini akan menjadi efektif, aktif, kieadan mandiri sehingga
pembelajaran ini menjadi baik dan bermutu.
Secara lebih khusus, tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mendeskripsikan tentang bagaimana guru manakan

pembelajaran IPS di kelas Ill SD dengan menggunakeiode bermain

peran?



2. Untuk mendeskripsikan apakah penggunaan metodeabeparan dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa?

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat dan inovasi
baru dalam hal pembelajaran baik bagi perorangampure bagi lembaga.
Secara khusus manfaat penelitian ini adalah sebagéut :

1. Bagi Siswa

Mengembangkan kreativitas, inovasi, kemandirian dagaktifan
siswa,
- Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa,
- Memberikan pengalaman yang bermakna,
- Meningkatkan kualitas proses dan hasil belajaraisw
- Memberikan motivasi untuk mengoptimalkan kemampoenfikir dan
mengembangkan potensi diri siswa.
2. Bagi Guru
- Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pgandeldPS
dengan menggunakan metode bermain peran,
- Mampu melahirkan model pembelajaran yang sesuajatetuntutan
lingkungan,
- Meningkatkan unjuk kerja guru dalam mengelola pdejagan yang

lebih efektif dan bermakna.



3. Bagi Sekolah

Dapat mengembangkan kurikulum pembelajaran di eihgk&kolah dan
kelas.

Dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolbhbskisnya mata
pelajaran IPS.

Dapat menjadi pemecahan masalah dalam pembeldR&miengan
penggunaan metode bermain peran bagi sekolah nidirs@taupun
sekolah lain.

Memberi kontribusi yang positif bagi sekolah dalarangembangkan

model pembelajaran.

1.5 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan dan pemecahan masalah yahgdialaikan

penulis sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesiglitian sebagai

berikut :

“Jika pembelajaran tentang konsep kegiatan jual ymhg ada di

masyarakat pada mata pelajaran IImu Pengetahuaal Sthskelas 11l SD

Negeri

Cisalak Il Kecamatan Cisalak Kabupaten $#gbadengan

menggunakan metode bermain peran, maka pemahansava sakan

meningkat”.



1.6 Metode Pendlitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian iniladdanetode
deskriptif kualitatif. Yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikaatusu
gejala, peristiwa atau kejadian yang terjadi padet ssekarang dan
memandang bahwa kenyataan sebagai suatu yang bkesilinfamak,
utuh/merupakan kesatuan dan berubapén ended. Oleh karena itu,
rancangan dalam penelitian ini tidak dapat disusecara rinci dan baku
karena disesuaikan dengan perkembangan selama s prpseelitian
berlangsung (N. Sudjana dan Ibrahim, 1995:64).

Penelitian yang menggunakan metode deskriptif tatdli adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun pengertRhK adalah suatu
bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelakodakan yang dilakukan
untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tinddkalakan mereka
dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahanma@dader tindakan-
tindakan yang dilakukan serta memperbaiki kondisatha praktik-praktik

pembelajaran tersebut dilakukan.

1.7 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyuselaajugya,
maka penulis memberikan gambaran umum tentangrsintateri yang akan

dibahas yaitu sebagai berikut :
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BAB | Pendahuluan. Terdiri dari Latar belakang masdRimusan
masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, ddet penelitian dan
Sistematika penulisan.

BAB Il Kajian Pustaka. Merupakan landasan teori dan gaanbar
umum mengenai dasar penelitian atau teori yangndata penelitian.

BAB 11l Metode PenelitianBerisi metode penelitian, Lokasi dan
Subjek penelitian, Teknik pengumpulan dan Pengolalada.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Berisi deskrigsi d
pembahasan awal/perencanaan penelitian, pelaksgemssiitian dan hasil
penelitian.

BAB V Kesimpulan dan Saran.
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